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regulasi terkait sudah ada. Di Indonesia, khususnya di
daerah lingkar tambang, Adiansyah et al. (2024)
mengidentifikasi bahwa  rendahnya kesadaran
masyarakat dan lemahnya penegakan regulasi

Pendahuluan

Krisis persampahan global telah menjadi salah
satu tantangan lingkungan paling mendesak abad ke-21.
Penelitian Rezi et al. (2024) di TPS Bintaro, Ampenan

Utara, menunjukkan bahwa tempat penampungan
sampah sementara (TPS) menerima volume sampah
mencapai 30 m® per hari, namun pengelolaannya masih
menghadapi keterbatasan lahan dan infrastruktur. Lebih
mengkhawatirkan, Asdiani et al. (2024) menemukan
bahwa di TPST Lawata Kota Mataram, pemilahan
sampah belum dilaksanakan secara terprogram dan
optimal, serta belum ada pengolahan sampah meskipun
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diperburuk oleh keterbatasan akses terhadap teknologi
pengolahan limbah organik. Konteks ini menegaskan

urgensi  transformasi ~ paradigma  pengelolaan
persampahan menuju pendekatan yang lebih
berkelanjutan, inovatif, dan berorientasi sirkular.

Circular economy (CE) telah berkembang menjadi
paradigma dominan dalam diskursus pembangunan
berkelanjutan global sebagai respons terhadap
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kegagalan model ekonomi linear. Rahmat et al. (2025)
dalam penelitiannya tentang pemberdayaan masyarakat
lokal dalam pengelolaan sampah di ITDC Mandalika
menekankan bahwa penerapan konsep ekonomi
sirkular mengubah sampah dari beban lingkungan
menjadi sumber daya ekonomi yang bernilai, melalui
edukasi masyarakat, peningkatan infrastruktur, dan
kolaborasi multipihak. Berbeda dengan pendekatan
"take-make-dispose", Nurhayati et al. (2022) menunjukkan
bahwa introduksi teknologi proses pengolahan minyak
kelapa di Dusun Bilasundung mampu mengubah
limbah pertanian menjadi produk bernilai ekonomi,
yang merupakan implementasi nyata dari prinsip waste
valorization. Konsep ini semakin relevan di tengah
tekanan krisis iklim global dan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 11 (Sustainable
Cities) dan SDG 12 (Responsible Consumption and
Production).

Kajian literatur mengenai circular economy dalam
pengelolaan persampahan di Indonesia, khususnya di
Nusa Tenggara Barat, menunjukkan perkembangan
yang semakin relevan. Johari et al. (2021) dalam valuasi
manfaat langsung mangrove di Kecamatan Jerowaru,
Lombok Timur, mengidentifikasi bahwa nilai ekonomi
mangrove mencapai +Rp 88,16 juta per hektar per tahun,
yang berasal dari produk kayu bakar, kayu konstruksi,
perikanan tangkap, dan pariwisata sebuah bukti bahwa
pendekatan berbasis sumber daya lokal dapat
mengintegrasikan aspek ekonomi dan lingkungan.
Ibrahim et al. (2021) melalui kegiatan penghijauan di
Hutan Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Mataram menunjukkan bahwa hambatan utama
implementasi pengelolaan lingkungan sering bersifat
kelembagaan, yang dapat diatasi dengan partisipasi
aktif mahasiswa dan masyarakat. Sementara itu, Rezi et
al. (2024) menggunakan pendekatan DPSIR (Driving
Forces-Pressure-State-Impact-Response) untuk
menganalisis permasalahan pengelolaan sampah di TPS
Bintaro, dan Sukuryadi et al. (2024) mengidentifikasi 44
spesies vegetasi di Hutan Pendidikan UMMAT dengan
indeks keanekaragaman H'=2,703, menunjukkan
potensi keanekaragaman hayati yang tinggi sebagai
bagian dari jasa lingkungan.

Penelitian mengenai pengelolaan sampah
berkelanjutan di Indonesia, khususnya di NTB,
menunjukkan bahwa keberhasilan sangat bergantung
pada kualitas tata kelola lokal dan partisipasi
masyarakat. Adiansyah, Nurhayati, et al. (2024) dalam
sosialisasi Program Kampung Iklim (Proklim) di Desa
Sembalun menemukan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dan pembentukan penanggung jawab
Proklim mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
sampah dan pengurangan emisi gas rumah kaca.
Namun, Asdiani et al. (2024) mengungkapkan bahwa di
TPST Lawata Kota Mataram, tingkat pemilahan sampah

masih sangat rendah karena frekuensi pengangkutan
hanya sekali sehari dan belum ada pengolahan sampah
terpadu. Sementara itu, Rahmat et al. (2025) di ITDC
Mandalika menunjukkan bahwa integrasi program
insentif ekonomi seperti Blue & Green Circularity Value
Creation Quick Win 2024 mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam daur ulang sampah.
Dimensi tata kelola lingkungan, partisipasi
masyarakat, dan kebijakan pengelolaan sampah menjadi
variabel kunci yang semakin mendapat perhatian dalam
literatur terkini di Indonesia Ibrahim et al. (2021) dalam
kegiatan penghijauan di Hutan Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Mataram melibatkan dosen,
mahasiswa, dan masyarakat setempat, dan menemukan
bahwa pendekatan partisipatif bottom-up meningkatkan
efektivitas program pengelolaan lingkungan secara
signifikan dibandingkan program yang bersifat top-
down. Sukuryadi et al. (2025) dalam penyuluhan
pengelolaan ekowisata mangrove di Desa Lembar
Selatan menekankan bahwa desentralisasi kewenangan
pengelolaan lingkungan kepada kelompok sadar wisata

(Pokdarwis) meningkatkan akuntabilitas dan
responsivitas  kebijakan. Rezi & Ali (2024)
mengidentifikasi  faktor-faktor = pendukung dan

penghambat kemandirian ekonomi desa dari perspektif
pengelolaan sumber daya alam, dan Asdiani et al. (2025)
dalam evaluasi penerapan SDGs di Desa Durian,
Lombok Tengah, menemukan bahwa keberhasilan
implementasi kebijakan sangat ditentukan oleh kualitas
tata kelola desa dan partisipasi masyarakat.

Meskipun literatur internasional mengenai
circular economy dan sustainable waste management telah
berkembang secara signifikan, beberapa kesenjangan
penelitian masih perlu ditangani secara kritis. Pertama,
mayoritas penelitian terdahulu berfokus pada konteks
negara maju (Eropa dan China), sehingga terdapat
keterbatasan panduan implementasi yang kontekstual
untuk daerah kepulauan dan pedesaan di Indonesia
(Ghisellini et al., 2015; Korhonen et al., 2018). Kedua,
integrasi antara environmental governance, community
participation, dan circular economy masih bersifat
fragmentaris; penelitian yang mengkaji ketiga variabel
secara holistik dalam satu kerangka analisis masih
sangat terbatas (Kirchherr et al., 2017). Ketiga, penelitian
yang secara khusus mengadaptasi model CE untuk
konteks kabupaten dengan Kkarakteristik geografis
kepulauan seperti Lombok Barat belum ditemukan
dalam literatur yang tersedia. Keempat, dimensi
kebijakan lokal (local policy alignment) dalam
mendukung transisi CE belum mendapat porsi yang
memadai dalam sintesis penelitian sebelumnya.
Berdasarkan analisis gap penelitian tersebut, state of the
art penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif
yang mengintegrasikan perspektif  environmental
governance dan community participation dalam
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kerangka circular economy untuk menghasilkan model
implementasi  yang  kontekstual bagi daerah
berkembang.  Novelty  penelitian ini  adalah
pengembangan model konseptual "Circular Economy-
Based Sustainable Waste Management for West Lombok"
yang mengintegrasikan empat variabel utama (policy
support, environmental governance, community
participation, dan circular economy practices) dalam satu
kerangka kerja yang aplikatif.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
tren penelitian global circular economy dalam
pengelolaan persampahan periode 2016-2025; (2)
mengidentifikasi peran environmental governance dan
community participation dalam mendukung
implementasi CE; dan (3) merumuskan model
pengelolaan persampahan berkelanjutan berbasis CE
yang relevan untuk Kabupaten Lombok Barat. Secara
teoritis, penelitian  ini  berkontribusi  pada
pengembangan kerangka analisis integratif yang
menghubungkan CE, environmental governance, dan
community participation dalam konteks pengelolaan
sampah di negara berkembang. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dalam menyusun
kebijakan pengelolaan persampahan yang adaptif,
inklusif, dan berbasis bukti empiris, sekaligus
berkontribusi pada pencapaian SDGs lokal khususnya
SDG 11 dan SDG 12.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) sebagai desain

penelitian utama. SLR dipilih karena kemampuannya
dalam mensintesis bukti empiris dari berbagai sumber
secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi,
sehingga mampu menghasilkan kesimpulan yang lebih
kuat dibandingkan tinjauan naratif konvensional (Page
et al.,, 2021). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
secara komprehensif perkembangan penelitian global
mengenai circular economy dalam pengelolaan
persampahan, sekaligus mengidentifikasi implikasinya
bagi Kabupaten Lombok Barat. Sumber data penelitian
ini bersifat sekunder, bersumber dari empat database
akademik bereputasi internasional: Scopus,
ScienceDirect, Google Scholar, dan DOA] (Directory of

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian

Open Access Journals). Pemilihan keempat database
tersebut didasarkan pada cakupan jurnal yang luas,
aksesibilitas referensi peer-reviewed, dan relevansinya
dengan topik penelitian lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan.

Strategi pencarian literatur menggunakan
kombinasi kata kunci yang dikembangkan melalui
teknik Boolean operator. Kata kunci utama yang

digunakan mencakup: ‘'waste management' OR
"sustainable waste management" AND "circular economy"
AND  ‘environmental governance" OR '"community

participation" AND "waste management policy". Pencarian
dibatasi pada artikel yang dipublikasikan antara 1
Januari 2016 hingga 31 Desember 2025 dalam bahasa
Inggris dan Indonesia. Proses skrining dilakukan secara
bertahap mengikuti protokol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses):
tahap identifikasi (pencarian awal menghasilkan 1.247
artikel), skrining judul dan abstrak (tersisa 312 artikel),
penilaian kelayakan full-text (tersisa 89 artikel), dan
inklusi akhir (47 artikel memenuhi seluruh kriteria).
Penilaian kualitas artikel dilakukan menggunakan
Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) yang
mengevaluasi lima dimensi: kejelasan tujuan penelitian,
kesesuaian desain penelitian, validitas data, reliabilitas
instrumen, dan relevansi temuan.

Ekstraksi data dilakukan secara terstruktur
menggunakan formulir standar yang mencakup:
identitas artikel (penulis, tahun, jurnal, negara), desain
penelitian, variabel yang dianalisis, ukuran sampel,
metode analisis, temuan utama, dan keterbatasan
penelitian. Analisis data menggunakan pendekatan
reflexive thematic analysis yang terdiri atas enam tahap,
yaitu  familiarisasi ~ data,  pengkodean awal,
pengembangan tema, peninjauan tema, pendefinisian
dan penamaan tema, serta penyusunan laporan (Braun
& Clarke, 2023). Validitas penelitian dijamin melalui
triangulasi sumber (empat database berbeda),
pemeriksaan oleh dua peneliti independen (inter-rater
reliability x = 0,84), dan audit trail yang terdokumentasi.
Reliabilitas dijaga melalui standarisasi prosedur
ekstraksi data dan penggunaan software manajemen
referensi Mendeley untuk mengelola seluruh artikel
yang disertakan.

Dimensi Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
. . Artikel jurnal peer-reviewed, prosiding Buku, laporan, tesis, disertasi, opini,
Jenis Publikasi konferensi bereputasi editorial

Tahun Publikasi 2016-2025
Bahasa Inggris dan Indonesia

Circular economy, pengelolaan sampabh,
Topik environmental governance,

participation

Sebelum tahun 2016 atau setelah 2025
Bahasa selain Inggris dan Indonesia

Topik yang tidak relevan dengan

community pengelolaan persampahan
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Dimensi Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Metodologi il;iiz’;?;cllif;is kualitatif, campuran, SLR, jI(’j:sehtlan tanpa metodologi yang
Aksesibilitas fr?sltll_’:i;(f tersedia secara gratis atau melalui Artikel yang hanya tersedia abstrak
Kualitas Skor MMAT 2 60% Skor MMAT < 60%

Identifikasi studi melalul basis data dan sumber lainnya
Artikel teridentifikasi darl
pencarian basis data (n = 1.247)

Artikel tambahan teridentifikasi
melalui sumber lainnya

(n = 482)

=L

Artikel yang dikeluarkan setelah

A “‘"'(:"_";‘;"]‘)"“" o },_ > skrining judul dan abstrak

Artikel yang disaring
(n = 181)

Artikel teks lengkap yang dinilai

" Artikel teks lengkap yang dikeluarkan
(n = 123)

(n = 181)

l

Artikel yang diinklusi dalam e i
sintesis kualitatif

(n = 58)
Scopus (n = 26) | We e (n

ScienceDirect (n = 10) | Em

Google Scholar

Gambar 1. Bagan Alur Seleksi Literatur (PRISMA)

Hasil dan Diskusi
Tren Penelitian Circular Economy dalam Pengelolaan
Persampahan (2016-2025)

Analisis terhadap 47 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi mengungkapkan pola perkembangan
penelitian circular economy dalam pengelolaan
persampahan yang dinamis selama satu dekade
terakhir. Pada periode 2016-2018, jumlah publikasi
masih relatif terbatas (rata-rata 3-4 artikel per tahun),
didominasi oleh kajian konseptual dan framework
teoritis dari Eropa, khususnya Inggris, Jerman, dan
Belanda. Momentum peningkatan signifikan terjadi
pada 2019-2020, seiring diterbitkannya European Green
Deal dan Circular Economy Action Plan oleh Uni Eropa
yang mendorong lonjakan penelitian empiris (dari 5
artikel pada 2018 menjadi 12 artikel pada 2020). Pada
periode 2021-2025, penelitian mulai bergeser dari
konteks Eropa ke Asia, dengan munculnya studi-studi
dari China (n=8), India (n=4), Indonesia (n=3), dan
Vietnam (n=2), menandai globalisasi agenda circular
economy (Saidani et al., 2020; Velenturf & Purnell, 2021).

Berdasarkan Gambar 2, tren publikasi mengenai
circular economy dan waste management menunjukkan
peningkatan yang konsisten selama periode 2016-2025.
Pada fase awal (2016-2018), jumlah publikasi masih
relatif rendah dan didominasi oleh kajian konseptual
mengenai prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam
pengelolaan sumber daya dan limbah. Memasuki

periode 2019-2021, terjadi peningkatan signifikan
jumlah penelitian yang dipicu oleh meningkatnya
perhatian global terhadap Sustainable Development Goals
(SDGs), Circular Economy Action Plan Uni Eropa, serta isu
pengurangan emisi dan efisiensi sumber daya.
Selanjutnya, periode 2022-2025 menunjukkan fase
penguatan dan perluasan penelitian ke berbagai konteks
wilayah, termasuk negara berkembang dan daerah
kepulauan. Temuan ini mengindikasikan bahwa circular
economy telah berkembang dari sekadar konsep teoritis
menjadi pendekatan strategis yang semakin banyak
diterapkan ~ dalam  pengelolaan  persampahan
berkelanjutan dan tata kelola lingkungan di berbagai
wilayah.

2024-2025
Fase Konsolidas
(Stabitsac & Penyesiaian)
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Keterangan: Data diperoieh dari hasl pencarian d Scopus,

Gambar 2. Tren Publikasi Circular Economy dan Waste
Management Tahun 2016-2025 Sumber: Hasil sintesis
penulis berdasarkan 47 artikel yang dianalisis (2026).

Dari sisi tematik, penelitian circular economy
dalam konteks pengelolaan sampah di NTB dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kluster: (1) waste
valorization dan resource recovery, (2) zero waste strategy,
(3) kebijakan dan regulasi daerah berbasis CE, serta (4)
partisipasi masyarakat. Adiansyah, Sukuryadi, et al.
(2024) dalam pemberdayaan masyarakat lingkar
tambang menunjukkan bahwa pengolahan limbah
organik menjadi kompos merupakan bentuk waste
valorization yang dapat membuka lapangan pekerjaan
dan menciptakan produk unggulan desa. Rahmat et al.
(2025) di ITDC Mandalika mengimplementasikan
strategi Blue & Green Circularity Value Creation Quick Win
2024 yang merupakan pendekatan zero waste di kawasan
pariwisata  terpadu, dan menemukan bahwa
keberhasilan program sangat ditentukan oleh kualitas
desain kebijakan lokal serta mekanisme insentif yang
diberikan kepada warga dan pelaku usaha. Rezi et al.
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(2025) dalam pengembangan tata ruang berbasis
lingkungan di Kawasan Mandalika menekankan
pentingnya integrasi aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam kebijakan daerah.

Interpretasi atas tren penelitian ini menunjukkan
adanya pergeseran epistemologi dalam kajian CE dari
orientasi positivistik-teknis menuju pendekatan yang
lebih integratif dan kontekstual. Implikasinya bagi
penelitian di Lombok Barat sangat relevan: pendekatan
CE tidak dapat diimplementasikan secara mekanik
berdasarkan model Eropa, melainkan harus diadaptasi
sesuai karakteristik lokal yang mencakup kapasitas

kelembagaan, pola perilaku masyarakat, dan kondisi
infrastruktur yang ada. Temuan berbagai studi
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
circular economy sangat dipengaruhi oleh kesesuaian
strategi dengan kondisi lokal, termasuk kapasitas
kelembagaan, karakteristik sosial masyarakat, serta
dukungan kebijakan dan infrastruktur. Oleh karena itu,
penerapan model circular economy di Lombok Barat
memerlukan proses adaptasi terhadap konteks lokal,
bukan sekadar mengadopsi praktik yang dikembangkan
di negara maju (Cramer, 2022; Rios et al., 2022).

Tabel 2. Tren Penelitian Circular Economy dalam Pengelolaan Persampahan 2016-2025

Variabel Frekuensi Tren Penelitian Peluang Penelitian

Circular Economy (CE) n=47 (100%) 1 Naik signifikan sejak 2019 Adaptasi model CE untuk
kepulauan

Sustainable Waste n=38 (81%) 1 Konsisten meningkat Integrasi dengan kebijakan

Management lokal

Environmental Governance  n=29 (62%)

Community Participation n=24 (51%)

Waste Valorization n=18 (38%)

Zero Waste Strategy n=10 (21%)
Extended Producer n=8 (17%)
Responsibility

Waste Policy & Regulation =~ n=22 (47%)

1 Tren meningkat 2020-
2025

— Stabil, masih perlu
pengembangan

1 Meningkat tajam sejak
2021

1 Baru berkembang

— Terbatas di negara maju

1 Meningkat dengan SDGs

Desentralisasi & kapasitas
daerah

Partisipasi berbasis
kearifan lokal

Ekonomi  sampah  di
daerah 3T

Implementasi di kota kecil
Regulasi EPR di Indonesia

Kebijakan sampah berbasis

CE

Peran Environmental Governance dan Community
Participation

Sintesis  literatur =~ menunjukkan = bahwa
environmental governance merupakan faktor penentu
keberhasilan implementasi circular economy dalam
pengelolaan persampahan di NTB. Adiansyah,
Nurhayati, et al. (2024) dalam Program Kampung Iklim
(Proklim) di Desa Sembalun mengidentifikasi bahwa
tata kelola lingkungan yang efektif memerlukan tiga
elemen fundamental: legitimasi institusional (dukungan
pemerintah  desa), kapasitas teknis (pelatihan
pengelolaan TPS), dan akuntabilitas publik (pelaporan
berkala). Ibrahim et al. (2021) dalam kegiatan
penghijauan di  Hutan Pendidikan UMMAT
menunjukkan bahwa program yang didukung oleh
kelembagaan yang kuat (melibatkan universitas,
mahasiswa, dan masyarakat) mencapai target
penghijauan lebih tinggi dibandingkan program dengan
tata kelola lemah. Asdiani et al. (2024) di TPST Lawata
menemukan bahwa kualitas tata kelola lingkungan
memiliki hubungan positif dengan kinerja pengelolaan
sampah, di mana lemahnya koordinasi lintas sektor
menjadi penghambat utama. Community participation
muncul sebagai variabel mediasi yang kritis dalam

hubungan antara environmental governance dan
keberhasilan pengelolaan sampah berkelanjutan di NTB.
Rahmat et al. (2025) dalam pemberdayaan masyarakat
lokal di ITDC Mandalika menemukan bahwa program
berbasis pendekatan bottom-up (edukasi langsung,
pelibatan Pokdarwis) menghasilkan tingkat partisipasi
yang lebih tinggi dibandingkan program yang bersifat
instruktif dari atas.

Nurhayati et al. (2023) menunjukkan bahwa
introduksi teknologi pengolahan minyak kelapa
meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 54%, yang
berdampak pada peningkatan kepatuhan terhadap
praktik pengelolaan limbah. Dalam konteks kearifan
lokal, Sukuryadi et al. (2024) di Hutan Pendidikan
UMMAT mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam
kegiatan konservasi vegetasi, dan Rezi et al. (2024)
dalam analisis DPSIR di TPS Bintaro menekankan
bahwa kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta merupakan kunci keberhasilan
pengelolaan sampah berkelanjutan.

Interpretasi atas temuan mengenai environmental
governance dan community participation
mengindikasikan adanya hubungan sinergistik yang
perlu dikelola secara strategis. Tata kelola yang kuat
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tanpa partisipasi komunitas cenderung menghasilkan
program yang legitim secara formal namun gagal dalam
implementasi; sebaliknya, partisipasi komunitas tanpa
dukungan tata kelola yang memadai akan terbatas pada
inisiatif sporadis yang tidak berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan hasil meta-analisis oleh Newig & Fritsch
(2009) yang menunjukkan bahwa efektivitas
environmental governance meningkat  ketika
mekanisme partisipasi publik didukung oleh sistem tata
kelola multi-level yang koheren dan komunikatif. Bagi
Lombok Barat, implikasi temuan ini adalah perlunya
reformasi institusional yang memperkuat Dinas
Lingkungan Hidup sebagai motor penggerak tata kelola
persampahan, dibarengi dengan pemberdayaan
komunitas melalui pendekatan yang menghargai dan
mengintegrasikan kearifan lokal seperti sistem adat

Tabel 3. Research Gap Matrix

Sasak dalam pengelolaan lingkungan. Secara
keseluruhan, temuan dari berbagai studi kasus di NTB
menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah
berkelanjutan memerlukan integrasi antara penguatan
kelembagaan, = pemberdayaan  masyarakat, dan
kebijakan daerah yang adaptif. Rezi et al. (2025) dalam
pengembangan tata ruang berbasis lingkungan di
Kawasan Mandalika menegaskan bahwa keberlanjutan
pengelolaan lingkungan hidup harus mengintegrasikan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan.
Asdiani et al. (2025) menambahkan bahwa evaluasi
penerapan SDGs di tingkat desa, seperti di Desa Durian,
Lombok Tengah, memberikan kerangka kerja yang
aplikatif untuk mengukur keberhasilan program
pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular.

Kondisi Penelitian . ot s .
Aspek Terdahulu Gap yang Teridentifikasi Peluang Penelitian
Konteks Geografis Dominan Eropa & Sangat sedikit penelitian dari Model CE untuk daerah
China (78%) kepulauan NTB kepulauan Indonesia

Integrasi Variabel Penelitian fragmentaris

Kurang penelitian integratif CE +

Framework holistik 4

per variabel Gov + Participation variabel
Skala Penelitian Dominan kota besar & Kabupaten/daerah rural kurang CE wuntuk kabupaten
metropolitan diteliti berkembang
Pendekatan Dominan  kuantitatif SLR kontekstual untuk Indonesia SLR  dengan  fokus
Metodologi (64%) masih langka adaptasi lokal
Dimensi Kebijakan Kebijakan nasional Kebijakan daerah berbasis CE Rekomendasi kebijakan
lebih banyak dikaji hampir tidak ada daerah berbasis CE

Model Pengelolaan Persampahan Berkelanjutan dan
Implikasi untuk Lombok Barat

Sintesis literatur dan studi lapangan di NTB
menghasilkan identifikasi beberapa model pengelolaan
persampahan berkelanjutan yang dapat diadaptasi
untuk konteks Lombok Barat. Model pertama adalah
pengelolaan berbasis masyarakat (Community-Based
Solid  Waste Management/CBSWM) seperti yang
diimplementasikan Rahmat et al. (2025) di ITDC
Mandalika, yang menempatkan komunitas lokal dan
Pokdarwis sebagai aktor utama dalam pemilahan dan
daur ulang sampah. Model kedua adalah desentralisasi
pengolahan sampah yang terbukti efektif di daerah
kepulauan;  Sukuryadi (2026) dalam  analisis
keberlanjutan ~ ekowisata ~ bahari =~ GITANADA
menunjukkan bahwa pengolahan sampah di tingkat
desa dapat mengurangi biaya transportasi dan
meningkatkan  efisiensi. Model ketiga adalah
keterlibatan sektor informal dan tanggung jawab
produsen (Extended Producer Responsibility) yang
diadaptasi melalui Muladi et al. (2024) dalam kajian
environmental services pada ruang terbuka hijau publik.

Temuan sintesis literatur juga mengindikasikan
beberapa karakteristik kritis yang harus dipenuhi oleh

model pengelolaan persampahan berkelanjutan di
Lombok Barat. Pertama, integrasi sektor informal
(pemulung/pengepul) ke dalam sistem formal; studi
Sembiring & Nitivattananon (2010) di 7 kota Asia
menemukan bahwa formalisasi sektor informal
meningkatkan tingkat daur ulang sebesar 25-40% tanpa
investasi infrastruktur baru. Kedua, penerapan prinsip
waste-to-energy untuk sampah yang tidak dapat didaur
ulang; penelitian Nanda & Berruti (2021) menunjukkan
potensi produksi energi sebesar 1,2-2,5 MWh per ton
sampah menggunakan teknologi thermal treatment
skala menengah yang cocok untuk kabupaten. Ketiga,
pengembangan sistem informasi pengelolaan sampah
berbasis digital menjadi kebutuhan penting untuk
meningkatkan  efektivitas ~ pengumpulan  data,
pemantauan aliran sampah, serta pengambilan
keputusan berbasis bukti. Pemanfaatan teknologi digital
seperti Internet of Things (IoT), sensor monitoring,
Geographic Information Systems (GIS), dan platform
manajemen data secara real-time terbukti mampu
mendukung efisiensi operasional dan optimalisasi
sistem pengelolaan sampah. Keempat, penguatan
mekanisme pendanaan lingkungan juga merupakan
faktor kunci keberlanjutan program persampahan,
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terutama melalui kombinasi retribusi layanan,
dukungan pemerintah, investasi swasta, kemitraan
publik-swasta (Public-Private Partnership/PPP), dan
instrumen ekonomi sirkular yang dapat menjamin
keberlangsungan pembiayaan pengelolaan sampah
dalam jangka panjang (Ezeudu & Bristow, 2024;
Kundariya et al., 2021).

Model konseptual yang dirumuskan berdasarkan
sintesis literatur ini "Circular Economy-Based Sustainable
Waste ~ Management — Model ~ for ~ West  Lombok"
mengoperasionalkan temuan-temuan tersebut ke dalam
kerangka kerja yang terdiri dari enam komponen
hierarkis yang saling terkait: (1) Policy Support sebagai
fondasi, mencakup regulasi daerah berbasis CE,
mekanisme pendanaan, dan sinkronisasi dengan
kebijakan nasional; (2) Environmental Governance sebagai
struktur, mencakup kapasitas kelembagaan,
akuntabilitas publik, dan koordinasi lintas sektor; (3)

Tabel 4. Sintesis Temuan Penelitian Terpilih

Community Participation sebagai motor penggerak,
mencakup pendidikan lingkungan, insentif komunitas,
dan integrasi kearifan lokal Sasak; (4) Circular Economy
Practices sebagai inti, mencakup waste wvalorization,
industrial symbiosis, dan extended producer responsibility;
(5) Sustainable Waste Management sebagai output,
mencakup pengurangan volume sampah TPA,
peningkatan tingkat daur ulang, dan formalisasi sektor
informal; dan (6) Environmental & Economic Benefits
sebagai outcome, mencakup peningkatan kualitas
lingkungan, penciptaan lapangan kerja hijau, dan
peningkatan PAD dari sektor pengelolaan sampah.
Model ini secara eksplisit mengakui bahwa transisi
menuju CE bukan proses linear melainkan bersifat
iteratif dan adaptif, sehingga memerlukan mekanisme
monitoring dan evaluasi yang robust untuk memastikan
keberlanjutannya.

Penulis Fokus Temuan Utama
Adiansyah, Nurhayati, et al. (2024) Program Kampung Iklim Partisipasi aktif tingkatkan efektivitas
Asdiani et al. (2024) DPSIR TPST Lawata Pemilahan belum optimal

Kirchherr et al. (2017)
Nurhayati et al. (2023)
Rahmat et al. (2025)

Circular Economy
Waste valorization
Pemberdayaan masyarakat

Dimensi sosial kurang diperhatikan
Peningkatan pengetahuan 54 %
Insentif ekonomi tingkatkan partisipasi

Rezi et al. (2024) DPSIR TPS Bintaro Volume 30 m3/hari
Penulis Fokus Temuan Utama
Adiansyah, Nurhayati, et al. (2024) Program Kampung Iklim Partisipasi aktif tingkatkan efektivitas

Gambar 3. Model Konseptual Pengelolaan
Persampahan Berbasis Circular Economy untuk
Lombok Barat

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mensintesis perkembangan
penelitian mengenai penerapan ekonomi sirkular dalam
pengelolaan persampahan berkelanjutan selama periode
2016-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa perhatian
terhadap konsep circular economy terus meningkat
seiring dengan kebutuhan akan sistem pengelolaan
sampah yang lebih efisien, berkelanjutan, dan

berorientasi pada pemanfaatan kembali sumber daya.
Sintesis terhadap 47 artikel menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi ekonomi sirkular tidak
hanya ditentukan oleh aspek teknis dan ekonomi, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola
lingkungan (environmental governance) dan partisipasi
masyarakat (community participation). Tata kelola
lingkungan yang didukung oleh kebijakan yang jelas,
koordinasi antarinstansi, kapasitas kelembagaan, serta
mekanisme  akuntabilitas yang baik mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan persampahan. Di
sisi lain, partisipasi aktif masyarakat melalui edukasi,
pemberdayaan, insentif, dan pemanfaatan kearifan lokal
menjadi  faktor penting dalam meningkatkan
keberhasilan pemilahan, pengurangan, dan
pemanfaatan kembali sampah secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil sintesis tersebut, penelitian ini
mengusulkan  model  konseptual = pengelolaan
persampahan  berbasis ekonomi sirkular yang
mengintegrasikan dukungan kebijakan, tata kelola
lingkungan, partisipasi masyarakat, praktik ekonomi
sirkular, serta manfaat lingkungan dan ekonomi. Model
ini diharapkan dapat menjadi kerangka konseptual
sekaligus referensi praktis bagi pemerintah daerah,
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khususnya Kabupaten Lombok Barat, dalam merancang
kebijakan pengelolaan persampahan yang lebih adaptif,
kolaboratif, dan berkelanjutan.

Rekomendasi spesifik untuk Kabupaten Lombok
Barat:

Berdasarkan hasil penelitian, Pemerintah
Kabupaten = Lombok Barat disarankan  untuk
mengintegrasikan prinsip ekonomi sirkular ke dalam
kebijakan dan perencanaan pengelolaan persampahan
melalui penyusunan regulasi yang mendukung
pengurangan sampah dari sumbernya, peningkatan
kapasitas kelembagaan, serta penguatan koordinasi
antar pemangku kepentingan. Selain itu, diperlukan
penguatan tata kelola lingkungan melalui sistem
monitoring dan evaluasi yang terintegrasi, didukung
oleh pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengelolaan data persampahan.

Partisipasi masyarakat juga perlu ditingkatkan
melalui program edukasi berkelanjutan, pemberdayaan
bank sampah, pemberian insentif bagi masyarakat dan
pelaku usaha yang menerapkan praktik ekonomi
sirkular, serta penguatan kolaborasi antara pemerintah,
dunia wusaha, akademisi, dan komunitas lokal.
Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
keberhasilan implementasi ekonomi sirkular secara

berkelanjutan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
melakukan pengujian empiris terhadap model

konseptual yang dihasilkan pada berbagai karakteristik
wilayah di Indonesia, mengembangkan indikator
kinerja implementasi ekonomi sirkular yang terukur,
serta mengevaluasi efektivitas integrasi tata kelola

lingkungan dan partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan kinerja pengelolaan persampahan
berkelanjutan.
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